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Abstract: This research aims to find out how the reading corner is used to foster students interest in reading 
in science learning at SDI Dhereisa. This research is a qualitative research with descriptive methods, 
aiming to see and determine the use of  reading corners to foster students interest in reading in improving 
science learning at SDI Dhereisa. The targets of this research were all SDI Dhereisa. Students, from grade 
1 to grade 6, with a total of 125 students. The problem that researchers found was the lack of students 
interest in reading in science learning which was still very low. The results of the research show that there 
has been an increase students interest in reading in science learning at SDI Dhereisa, this can be seen 
from the increasing number of students who spend time reading in the reading corner. Based on the 
increase in the number of students visiting the reading corner, it has been shown that having a reading 
corner can increase students interest in reading in science learning. 

Keywords : Utilization, Science Learning, Reading Corner, Interest in Reading. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui bagaimana pemanfaatan pojok baca untuk 

menumbuhkan minat baca siswa dalam pembelajaran IPA di SDI Dhereisa. Penelitian ini adalah Penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif, bertujuan untuk melihat dan mengetahui pemanfaatan pojok baca untuk 

menumbuhkan minat baca siswa dalam meningkatkan pembelajaran IPA di SDI Dhereisa. Sasaran dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SDI Dhereisa, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6, dengan jumlah siswa 

sebanyak 125 siswa. Masalah yang di temukan peneliti adalah kuarangnya minat baca siswa pada 

pembelajaran IPA yang masih sangat rendah. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat baca 

siswa dalam pembelajaran IPA di SDI Dhereisa sudah meningkat, hal ini di lihat dari semakin banyaknya 

jumlah peserta didik yang meluangkan waktu membaca di pojok baca. Berdasarkan peningkatan jumlah 

siswa yang berkunjung ke pojok baca sudah menunjukkan bahwa dengan adanya pojok baca dapat 

meningkatkan minat baca siswa dalam pembelajaran IPA. 

Kata kunci : Pemanfaatan, Pembelajaran IPA, Pojok Baca, Minat Baca 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan 

dengan mengembangkan budaya membaca, 

menulis dan berhitung serta komponen 

perkembangan sosial terhadap sesuatu hal yang di 

pelajari (Setyaningsih & Indrawati, 2022). 

Pendidikan adalah proses yang menjadi hak dan 

kebutuhan bagi manusia (Saputra et al., 2021). 

Pendidikan yaitu sebuah sistem, yang merupakan 

aktivitas dalam beberapa komponen pendidikan 
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yang terdiri dari pendidik, peserta didik, tujuan 

pendidikan dan lingkungan pendidikan 

(Ardiansyah et al., 2019). Pendidikan merupakan 

cara untuk membimbing, mendidik, melatih dan 

mengajar, yang di selengarakan di luar sekolah 

belajar mengajar yang saling berkesinambungan 

(Setiono & Rami, 2017). Dalam peningkatan 

kualiats pendidikan dapat di pengaruhi oleh 

beberapa aspek yang di antaranya adalah dalam 

proses pembelajaran (Utariadi et al., 2021).  Dapat 

di simpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah 

kunci utama untuk mewujudkan semua potensi 

yang ada di dalam diri baik sebagai pribadi maupun 

sebagai warga masyarakat. Dalam situasi ini 

pemerintah telah memulai program literasi atau 

Gerakan Literasi Sekolah dengan kesadaran literasi 

yang masih sangat rendah (Kasim et al., 2023)  

Gerakan Literasi Sekolah adalah sebuah 

program yang dibuat oleh pemerintah pusat melalui 

kementerian pendidikan dan kebudayaan. Gerakan 

Literasi Sekolah adalah salah satu program yang 

melibatkan semua warga sekolah yaitu guru, siswa, 

dan orangtua sebagai bagian dalam pendidikan 

(Nindya Faradina, 2017). Tujuan dari Gerakan 

Literasi Sekolah adalah untuk menumbuhkan minat 

baca dan belajar siswa. Gerakan Literasi Sekolah 

yang di buat oleh pemerintah pusat, yang menjadi 

salah satu kegiatan gerakan literasi adalah kegiatan 

membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. 

Kegiatan ini di lakukan untuk menumbuhkan minat 

baca siswa serta meningkatkan keterampilan 

membaca siswa di sekolah dasar (Kurniawan et al., 

2021). Gerakan Literasi Sekolah bisa di laksanakan 

di perpustakaan. Faktor penting dalam Literasi 

adalah kemauan dan minat baca siswa untuk 

membaca. Guru sangat berperan penting dalam 

menumbuhkan minat baca siswa yang tinggi. 

Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial 

dengan mendapatkan dukungan dari berbagai 

elemen yang berkolaborasi dengan siswa dan guru 

(Abidin, 2020). Dalam upaya yang di tempuh yang 

menjadikan siswa mempunyai kebiasaan untuk 

membaca adalah adanya Gerakan Literasi Sekolah. 

Perpustakaan adalah tempat atau sarana 

penunjang sebagai pembelajaran di sekolah. Satu 

kesatuan yang tidak bisa di pisahkan adalah sekolah 

dan perpustakaan, di karenakan perpustakaan 

merupakan tempat atau pusat pembelajaran siswa 

(Irman syarif, 2020). Perpustakaan sekolah 

berperan dalam mengkoordinasi pengelolaan pojok 

baca, serta sebagai sarana dan prasarana literasi lain 

di sekolah. Adanya fasilitas pojok baca di SDI 

Dhereisa mampu membangkitkan lagi minat baca 

siswa. Keterlibatan guru atau pihak sekolah sangat 

penting dalam pelaksanaan program misalnya 

program membaca 15 menit sebelum pembelajaran 

di mulai. Budaya membaca di sekolah sangat 

penting dalam pembelajaran, selain untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran juga dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

pemahaman hal yang baru, sehingga pembelajaran 

tersebut sangat bermakna, bermutu, dan 

menyenangkan untuk siswa. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka guru dan pihak sekolah 

perlu memfasilitasi dengan membuat pojok baca di 

setiap kelas guna membangun serta menumbuhkan 

minat baca siswa.   

Pojok baca adalah tempat pemanfaatan sudut 

ruang kelas sebagai tempat untuk mengoleksi buku, 

kegiatan yang di lakukan oleh siswa setiap hari pada 
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waktu luang atau jam kosong, bisa di sore hari, 

untuk membaca buku – buku yang ada di rak sudut 

ruang, koleksi buku yang ditata dengan secara rapi, 

dan menarik di rak buku (Nugroho et al., 2016). 

Perpustakaan mini di setiap kelas merupakan fungsi 

dari pojok baca (Hidayatulloh et al., 2019). Pojok 

baca tidak menggantikan keberadaan peran 

perpustakaan. Membimbing siswa dalam pojok 

baca supaya siswa bisa memahami membaca, 

merupakan peranan dari kepala sekolah dan guru 

(Agustina et al., 2022). 

Membaca adalah meningkatkan kemampuan 

bahasa, meningkatkan kemampuan berpikir serta 

menambah ilmu pengetahuan (Manoranjitham & 

Jacob, 2007). Langkah awal dan cara untuk 

mengembangkan keterampilan membaca adalah 

melalui membudayakan keterampilan dalam 

membimbing membaca anak. Hal ini merupakan 

cara untuk menanamkan kebiasaan anak hingga 

dewasa, yaitu dengan terbiasa membaca sejak dini 

(Aswat & G, 2020). Kegiatan membaca di pojok 

baca tidak hanya membaca buku saja, guru juga bisa 

menggunakan media sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran. Dengan siswa membaca rutin, maka 

minat baca siswa akan meningkat, terutama 

berkaitan dengan materi pembelajaran IPA.  

Pembelajaran IPA adalah ilmu yang 

mempelajari tentang pengetahuan alam serta 

keterampilan dengan cara mencari tahu tentang 

alam, dan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 

dan prinsip saja, melainkan bagaimana siswa bisa 

membuat suatu penemuan serta pembentukan 

ilmiah. Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang 

mempelajari tentang alam dan dalam berbagai 

fenomena alam yang menjadi konsep melalui 

proses ilmiah yang di lakukan oleh manusia 

(Tursinawati, 2016).  

Berdasarkan hasil observasi di SDI Dhereisa, 

Proses pembelajaran IPA di SDI Dhereisa, peneliti 

menemukan masalah yang menyebabkan 

kurangnya ketertarikan siswa pada pembelajaran 

IPA, di antaranya kurangnya buku – buku IPA yang 

menarik dan kurangnya bahan ajar yang menarik 

yang bisa di gunakan oleh guru. Dalam pembelajran 

IPA juga, Masih kurang di karenakan tidak adanya 

media, kurangnya maksimal fasilitas serta sarana 

dan prasarana contohnya minimnya koleksi buku, 

rak buku dengan penyusunan yang kurang menarik,  

yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran 

IPA di kelas. Rendahnya hasil belajar IPA yang di 

peroleh siswa, tentunya berhubungan dengan proses 

pembelajaran IPA  yang belum memberikan 

peluang bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis.  Pemahaman IPA dan 

kemampauan dalam pembelajaran IPA  akan 

meningkatkan kapasitas siswa untuk memegang 

peranan penting dalam produktif di masa depan.  

Pembelajaran IPA yang masih bersifat menghafal 

maka belum mampu menunjukkan aspek sains 

sebagai pembelajaran yang sesuai dengan hakikat 

sains. Hasil temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Fadillah, mengatakan bahwa sains yaitu 

sains sebagai cara untuk berpikir kritis, kreatif, sains 

sebagai cara untuk menyelidiki, sains sebagai tubuh 

pengetahuan, dan interaksi dengan masyarakat dan 

teknologi (Fadillah, 2017). Pojok baca merupakan 

salah satu sarana yang dapat meningkatkan 

pembelajaran IPA di kelas. Pembelajaran IPA  

merupakan pengetahuan dengan metode yang 

berdasarkan observasi pada gejala – gejala alam 

(Khasanah et al., 2023).  

Dari uraian di atas peneliti melihat masih 
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berkurangnya minat siswa dalam pembelajaran IPA 

di SDI Dhereisa. Kurangnya minat siswa pada 

pembelajaran IPA di karenakan guru masih 

memberikan materi dengan menggunakan metode 

ceramah saja, dan tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar di luar sekolah atau 

mengamati benda yang ada di luar sekolah sehingga 

siswa merasa bosan, serta kurangnya tersedia buku 

buku pembelajaran IPA yang bergambar menarik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

mengambil sebuah solusi dengan membuat pojok 

baca. Dengan pojok baca dapat menarik siswa 

untuk membaca, serta menyediakan buku buku 

pembelajran IPA yang bergambar menarik. Dengan 

adanya pojok baca peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pemanfaatan pojok baca untuk 

menumbuhkan minat baca siswa dalam 

pembelajaran IPA di SD. Penulis berharap dengan 

adanya pojok baca  dapat meningkatkan minat baca 

siswa pada kegiatan pembelajaran IPA. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran IPA 

Untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran IPA, siswa harus mampu 

belajar peran IPA dalam dunia nyata. Dalam 

pembelajaran IPA sangat penting untuk siswa sejak 

usia dini, hal ini di karenakan dapat meningkatkan 

penguasaan mata pelajaran IPA dalam kehidupan 

sehari – hari. Tetapi dalam kenyataan yang di lihat 

secara langsung khususnya di SDI Dhereisa, 

pembelajaran IPA  masih sulit di mengerti oleh 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Dinatha, 

mengatakan bahwa tingkat kesulitan belajar siswa 

pada pelajaran IPA  di katakan masih dalam kategori 

sedang (Dinatha & Laksana, 2017). Proses 

pembelajaran IPA  mengembangkan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran dimana guru 

harus menuntun siswa untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuannya. Pembelajaran IPA tidak 

bisa dengan cara menghafal atau mendengarkan 

guru menjelaskan konsep namun siswa sendiri juga 

harus melakukan percobaan melalui eksperimen 

ataupun pengamatan secara langsung, sehingga 

dapat terbentuk kreativitas siswa itu sendiri.   

Tujuan dari pembelajaran IPA  yaitu untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, seperti 

meningkatkan minat dan motivasi, serta 

penguasaan kompetensi pembelajaran IPA  yaitu 

pemahaman tentang alam, keterampilan IPA, serta 

keterampilan mengamati, meneliti, memprediksi, 

dan menyimpulkan.   

Pojok Baca  

Penerapan pojok baca di lakukan agar siswa 

bisa membiasakan diri dengan membaca 15 menit 

sebelum maupun sesudah pembelajaran. Dengan 

menata, dan membuat pojok baca semenarik 

mungkin atau mendesain semenarik mungkin 

sehingga siswa dapat tertarik untuk selalu 

mengunjungi pojok baca. Pojok baca harus selalu di 

jaga dan di lestarikan demi kenyamanan siswa 

dalam belajar. Melalui pojok baca siswa di latih 

untuk membiasakan membaca buku, sehingga 

siswa lebih giat, dan gemar  membaca. Pojok baca 

berfungsi untuk mendekatkan buku dengan siswa. 

Buku yang di sediakan bukan hanya buku mata 

pelajaran saja, tetapi juga buku non pelajaran 

(Saputri et al., 2022). Pojok baca adalah sarana atau 

tempat pemanfaatan ruang yang di gunakan untuk 

menyimpan berbagai koleksi buku, dan tempat 

untuk siswa membaca. Hal tersebut sejalan dengan 
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penelitian Hiro et al, mengatakan bahwa dalam 

pemanfaatan pojok baca yaitu siswa memiliki 

motivasi dan kesadaran dalam membaca yang 

tinggi, munculnya keberanian siswa untuk 

menyampaikan hasil gagasan dan pemahaman 

dalam pembelajaran, serta munculnya minat dan 

rasa percaya diri siswa untuk berdiskusi dan 

bertanya (Hiro et al., 2022)  

Minat Baca Siswa 

Minat baca adalah keinginan, kemauan yang 

di dorongan dari dalam diri siswa itu sendiri 

(Elendiana, 2020). Minat baca juga mendorong kita 

agar kita dapat merasakan ketertarikan dan rasa 

senang terhadap aktivitas membaca serta 

mendapatkan pengetahuan yang luas dalam 

kegiatan membaca, karena dengan membaca 

mampu meningkatkan kinerja otak, serta mengasah 

daya ingat. Dalam minat baca, aspek yang di 

gunakan untuk mengetahui tingkat minat baca 

seseorang adalah 1) Kesenangan dalam membaca, 

2) kesadaran dalam diri akan manfaat dalam 

membaca, 3) frekuensi membaca. Dengan beberapa 

aspek tersebut, dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam minat baca.. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah Penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif, bertujuan untuk melihat 

dan mengetahui pemanfaatan pojok baca kelas 

untuk menumbuhkan minat baca siswa dalam 

meningkatkan pembelajaran IPA di SDI Dhereisa. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang di 

gunakan untuk memahami fenomena yang di alami 

oleh subjek penelitian berupa perilaku, motivasi, 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata – kata 

dengan berbagai metode alami (Moleong 2011, 

2022). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi selama dua minggu, Sasaran dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SDI Dhereisa, 

mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan jumlah 

siswa sebanyak 125 siswa. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi. Observasi di 

lakukan secara langsung dengan mengamati 

kegiatan di sekolah. Teknik wawancara yang di 

lakukan kepada kepala sekolah, wali kelas dan 

siswa. Teknik analisis data yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah reduksi data (data reduction),  

penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (verifikasi) (Sari & Asmendri, 2020).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini di laksanakan di SDI Dhereisa. 

Salah satu sekolah yang berada di Desa Dhereisa, 

Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo. Kondisi 

awal ruangan kelas di SDI Dhereisa belum ada 

pojok baca. Hal tersebut membuat siswa tidak 

antusias untuk membaca di karenakan ruangan 

kelas belum tertata dengan rapi. Dengan berbagai 

tuntutan arus pendidikan yang sangat bervariasi di 

setiap tahun, maka pihak sekolah, guru dan 

Mahasiswa Kampus Mengajar melaksanakan 

program membuat pojok baca kelas. Dalam 

pelaksanaan pembuatan pojok baca mahasiswa 

kampus mengajar mendesain semenarik mungkin 

sesuai dengan karakteristik dan perkembangan anak 

usia sekolah dasar khususnya siswa – siswi SDI 

Dhereisa. 

Pojok baca adalah salah satu program dimana 

buku – buku bisa di kumpulkan oleh siswa dan guru 

di setiap kelas. Pojok baca adalah tempat atau 

ruangan yang ada di sudut ruangan kelas yang di 
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lengkapi dengan berbagai media yang dapat di 

gunakan untuk melakukan aktivitas membaca, 

menulis dan berperan sebagai perpustakaan mini 

yang mudah di jangkau oleh siswa (Eni, 2023).  

Pojok baca di rancang agar bisa mengispirasi siswa 

untuk lebih banyak membaca dalam 

mengembangkan daya pikir siswa. Penggunaan 

pojok baca di SDI Dhereisa.  

 
Gambar 1. Aktivitas belajar di pojok baca kelas 

Memanfaatkan pojok baca di dalam setiap 

ruangan kelas  merupakan salah satu upaya agar 

bisa mendorong siswa untuk lebih giat membaca 

dan lebih dekat dengan sumber ilmu.  

Hasil Wawancara 

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti 

dengan kepala sekolah SDI Dhereisa Bapak Rafel, 

dengan pertanyaan wawancara “Apakah dengan 

memanfaatkan pojok baca di setiap ruangan kelas 

dapat mendorong siswa agar siswa lebih dekat 

dengan sumber ilmu?” 

 Bapak Rafael Selaku Kepala Sekolah  

mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya pojok baca yang sudah di 

buat oleh mahasiswa Kampus Mengajar di setiap 

kelas sangat bermanfaat karena membawa Suasana 

baru di dalam kelas, dan dengan adanya pojok baca 

siswa bisa lebih dekat dengan sumber ilmu, dengan 

adanya sarana dan prsaran di pojok baca seperti 

buku buku yang menarik, agar siswa tidak merasa 

bosan dan jenuh ketika berada di dalam kelas.  

Pojok baca merupakan slah satu program dimana 

dimana di setiap kelas menjadikan pojok baca 

sebagai tempat untuk menata berbagai macam 

koleksi buku bacaan”. 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Hasil wawancara dengan semua wali kelas di 

SDI Dhereisa, dengan pertanyaan wawancara 

“Apakah dengan adanya pojok baca dapat 

mendorong siswa untuk baca dan membawa 

suasana baru ketika siswa berada di dalam kelas?” 

“Dengan mendengar setelah wawancara 

semua wali kelas mulai dari kelas rendah sampai 

kelas tinggi peneliti merangkum hasil wawancara 

bahwa menurut setiap wali kelas dengan adanya 

pojok baca bisa membawa suasana baru di dalam 

kelas. siswa tidak merasa jenuh atau bosan ketika 

ada di dalam kelas. sebelum ada pojok baca siswa 

sangat jenuh dan malas untuk membaca bahkan 

siswa tidak betah ketika berada di dalam ruangan 

kelas, banyak buku yang sudah sobek, sehingga 

siswa malas membaca buku. Dengan adanya pojok 

baca sekarang siswa sangat antusias dalam 

membaca, apalagi di setiap pojok baca di tata 

dengan rapi dan tempel gambar yang menarik pada 

dinding sudut ruangan agar siswa tidak jenuh dalam 

membaca. Wali kelas juga menggunakan pojok 
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baca dengan kegiatan membaca dari 15 menit 

sebelum pembelajaran di mana siswa diminta untuk 

mengambil buku bacaan yang ada di pojok baca, 

kemudian siswa di wajibkan untuk membaca 

selama 15 menit. Setelah selesai membaca wali 

kelas memberikan pertanyaan terkait buku bacaan 

yang sudah siswa baca. Setelah selesai membaca 

siswa harus mengembalikan buku bacaan. Dan 

setiap jam kosong siswa berhak membaca buku di 

pojok baca atau mengerjakan tugas di jam istirahat.     

 
Gambar 3. Wawancara dengan wali kelas 

Dari hasil pengamatan peneliti, dengan adanya 

pojok baca siswa – siswi SDI Dhereisa sudah sangat 

antusias untuk datang dan membaca di pojok baca 

dengan buku yang sudah di tata dengan rapi.   

Hasil Observasi  

Pemanfaatan Pojok baca dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di SDI 

Dhereisa 

 
Gambar 4. Kegiatan membaca di pojok baca 

Dari hasil observasi terhadap kegiatan guru 

dan siswa, siswa sangat senang dengan adanya 

pojok baca, guru dan siswa juga terlihat sangat 

antusias dalam melakukan kegiatan Gerakan 

Literasi membaca 15 menit sebelum pembelajaran 

di mulai. Siswa juga di minta untuk menceritakan 

kembali isi buku bacaan yang sudah baca. 

Kemudian guru juga sudah mengarahkan siswa 

untuk mengisi waktu kosong dengan mendorong 

siswa untuk berkunjung ke pojok baca untuk 

membaca. Pojok baca juga di gunakan siswa untuk 

mencari tugas yang di berikan oleh guru ketika di 

dalam kelas ada kegiatan berdiskusi atau pemberian 

tugas dari guru. Siswa juga selalu merapikan 

kembali pojok baca ketika mereka sudah habis 

membaca buku.  

Kendala yang di hadapi guru dalaam 

memanfaatkan pojok baca kelas di SDI 

Dhereisa 

Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa 

buku yang ada di pojok baca tidak di perbarui secara 

berkala, peneliti menemukan masih menggunakan 

buku – buku lama dan belum ada pergantian buku 

selama penelitian. Variasi buku – buku yang ada di 

pojok baca kebanyakan buku pelajaran, hal ini 

membuat siswa tidak suka membaca, siswa merasa 

bosan dan malas untuk membaca dengan bacaan 

yang  itu – itu saja. Dan kurangnya inisiatif dari 

siswa untuk memanfaatkan waktu kosong untuk 

membaca buku di pojok baca. Kurangnya inisiatif 

dari siswa menyebabkan guru harus memberikan 

atau membuat aturan baru agar siswa bisa 

melakukan kegiatan membaca.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 

SDI Dhereisa dari setiap wali kelas, dengan 

memanfaatkan pojok baca untuk berbagai 
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pembelajaran ketika siswa mulai rasa jenuh atau 

bosan. Pojok baca berfungsi untuk menumbuhkan 

minat baca siswa. setiap wali kelas berusaha untuk 

mendorong siswa agar siswa selalu gemar 

membaca dengan adanya pojok baca. Pojok baca di 

SDI Dhereisa sudah ada dari kelas 1 sampai kelas 6,  

dan dimanfaatkan oleh wali kelas dan siswa sebagai 

bahan pencarian buku terdekat bagi siswa, serta 

melaksanakan gerakan Literasi Membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran mulai. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Lestari et al,  mengatakan bahwa 

dengan  membiasakan siswa untuk membaca 

selama 15 menit sebelum pembelajaran dapat 

menumbuhkan minat baca siswa (Lestari et al., 

2021). Pengelolaan pojok baca kelas merupakan 

tempat strategi yang di gunakan untuk menyimpan 

bahan pustaka agar siswa lebih dekat dengan buku. 

Pengelolaan pojok baca kelas terdiri dari sudut 

ruang kelas untuk menyimpan berbagai macam 

koleksi buku (Kurniawan et al., 2021). Untuk 

menarik perhatian siswa agar giat  membaca, 

sekolah harus menyediakan tempat yang nyaman. 

Pojok baca yang menarik, akan mendorong 

perhatian siswa untuk selalu datang  untuk 

membaca (Savitra, 2022). Dengan fasilitas yang ada 

di perbaharui untuk kenyamanan siswa.  

Dalam meningkatkan minat baca siswa adalah 

salah satu peran atau dorongan dari guru agar siswa 

mau membaca buku, serta menyiapkan sarana dan 

prasarana  yang mendukung misalnya buku – buku 

yang menarik contohnya buku yang bergambar. 

Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Fahrudin et al, yang mengemukakan bahwa dalam 

meningkatkan keterampilan membaca dan 

mengaitkan dengan pengalaman pribadi, berpikir 

kritis, serta mencerna dalam komunikasi serta 

kreativitas siswa melalui aktivitas tanya jawab 

(Fahrudin et al., 2021). Dalam setiap pembelajaran 

guru memberikan kuis membaca dan pertanyaan 

kepada siswa, serta memberikan hadiah  kepada 

siswa yang berani tampil atau maju ke depan untuk 

membaca dan menjawab pertanyaan. Dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa sejak 

dini ada peran dari masing – masing tokoh yaitu 

guru sebagai pendamping dalam mendorong siswa 

dalam peningkatan minat baca pada siswa dan 

orangtua yang bertanggungjawab pada anaknya 

untuk masa depan (Kasim et al., 2023).  

Dari hasil observasi di SDI Dhereisa, minat 

baca siswa pada pembelajaran IPA masih rendah, di 

karenakan kurangnya minat baca siswa dalam 

membaca buku. Rendahnya minat baca siswa di 

perpustakaan dan pojok baca untuk mencari bahan 

bacaan dalam pembelajaran IPA, serta kurangnya 

rasa senang dan keinginan siswa untuk membaca 

buku IPA. Hasil temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Tri, mengatakan bahwa kurangnya 

jumlah dan berbagai ragam sumber buku bacaan 

yang bermutu, serta kurangnya penyediaan alat 

peraga dan mainan edukatif lainnya yang 

mendukung minat baca siswa (R et al., 2018). 

Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya 

membaca serta kondisi perpustakaan dan kondisi 

ruangan kelas yang tidak tertata dengan baik 

sehingga menyebabkan siswa merasa bosan.  

Kelemahan siswa dalam pembelajaran IPA 

adalah siswa masih memiliki kebiasaan untuk 

menghafal dan kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengamati secara langsung 

tentang gejala – gejala alamyang kemudian di kaji 
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dan di simpulkan berdasarkan konsep – konsep 

yang akan menjadi prinsip, hukum, dan sebagai 

produk IPA.  

Dalam upaya meningkatkan minat baca siswa 

di SDI Dhereisa, guru harus berperan penting dalam 

mendorong agar siswa mau membaca buku, serta 

menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung 

misalnya buku – buku yang menarik, dan buku 

yang bergambar. Untuk meningkatkan minat baca 

siswa di SDI Dhereisa,  guru mendapatkan beberapa 

faktor pendukung yang mempengaruhi minat baca 

siswa yaitu buku pembelajaran IPA yang bergambar 

dan menarik, kondisi yang baik, adanya kesadaran 

siswa, adanya sarana dan prasarana misalnya buku 

pembelajaran di dalam kelas yang bisa di baca siswa 

untuk kapan saja, adanya sarana pojok baca di setiap 

kelas, harus memiliki tempat duduk yang nyaman. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah siswa 

cepat merasa bosan dan jenuh dalam 

ketidaklancaran siswa membaca. Hasil temuan  

tersebut, di dukung oleh penelitian Magdalena yang 

mengemukakan bahwa dalam meningkatkan minat 

baca siswa sekolah dasar, siswa sebaiknya di beri 

dukungan agar minat baca itu tumbuh dari dalan diri 

siswa dan guru juga harus memperkenalkan kepada 

siswa bahan bacaan yang menarik agar siswa 

terbiasa membaca sejak duduk di bangku sekolah 

Dasar (Elendiana, 2020). 

Pada saat siswa membaca, guru harus 

memantau siswa dengan berada di dalam ruangan 

kelas agar tetap di pantau dan mengamati selama 

siswa membaca buku. Dalam pelaksanaan kegiatan 

membaca 15 menit pada pagi hari sebelum kegiatan 

pembelajran di mulai, di SDI Dhereisa di lakukan 

dengan memanfaatkan pojok baca yang terdapat di 

setiap sudut ruangan kelas. Hal ini di dukung oleh 

penelitian Nyoman, yang mengemukakan bahwa 

untuk meningkatkan minat baca siswa bisa di 

lakukan dengan menggunakan Gerakan Literasi 

membaca dengan memanfaatkan sarana melalui 

pojok bacadan dinding sekolah (Sudiana Nyoman, 

2020). 

Rendahnya minat baca siswa di SDI Dhereisa 

dapat di pengaruhi oleh dua faktor yaitu factor 

internal dan faktor eksternal. Dari hasil wawancara 

yang di lakukan menemukan ada satu indikator 

yang memiliki hubungan kurangnya kesadaran 

terhadap minat baca siswa di SDI Dhereisa. 

Indicator tersebut merupakan faktor kemampuan 

membaca yang tergolong dalam faktor internal. 

Indikator faktor internal yang sangat berpengaruh 

adalah penyesuaian, sikap dan kebutuhan psikolog. 

Indikator yang sangat berpengaruh dalam faktor 

eksternal adalah ketersediaan buku – buku bacaan 

dan jenis – jenis buku, serta pengaruh orangtua, 

guru dan teman sebaya. 

Faktor Internal 

a. Usia 

Hasil wawancara yang di lakukan pada siswa 

bahawa usia sangat berpengaruh pada minat baca 

anak. Hal tersebut di sampaikan oleh  guru IPA yang 

mengatakan bahwa siswa kelas IV lebih aktif di 

bandingkan dengan siswa kelas V dan VI. Semakin 

besar anak maka semakin matang konsep yang 

tumbuh dalam dirinya sehingga rasa 

ketergantungan terhadap oranglain semakin 

berkurang termasuk pada guru dan orangtua 

(Mukhalalati & Taylor, 2019). Pengaruh usia 

dengan minat baca anak sejalan dengan hasil 

penelitian oleh Nur et al, mengatakan bahwa usia  

berada pada kategori berpengaruh terhadap minat 

baca anak (Nur et al., 2019).  
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b. Jenis kelamin 

Jenis kelamin bisa menjadi faktor yang 

mempengaruhi minat baca. Dari hasil wawancara 

menunjukkan siswa laki – laki memiliki minat baca 

lebih rendah jika di bandingkan dengan siswa 

perempuan. Banyak siswa perempuan yang gemar 

membaca buku jika di bandingkan dengan siswa 

laki – laki (Fahma Balqis et al., 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan 

kepada siswa laki laki dan perempuan, 

menunjukkan bahwa siswa laki laki memiliki minat 

baca yang masih rendah, mereka lebih senang 

melihat buku buku yang bergambar saja. Jika di 

bandingkan dengan siswa perempuan yang lebih 

senang membaca buku. Hal dapt di lihat dari hasil 

wawancara berikut.  

Tabel 1. Hasil wawancara dengan siswa 
No. Pertanyaan Sampel 

Laki laki perempuan 

1 Apakah kamu suka 

membaca buku? 

Tidak suka 

membaca 

buku 

Senang membaca 

buku  

2 Buku apa saja yang 

kamu suka untuk 

membaca? 

Suka liat 

buku 

bergambar 

saja 

Membaca buku 

bacaan yang 

sudah tersedia  

3 Mengapa kamu 

senang membaca 

buku? 

Tidak senang 

membaca 

buku bacaan 

yang terlalu 

panjang.  

Senang membaca 

buku, karena 

dapat menambah 

ilmu 

4 Kapan saja kamu 

membaca buku? 

Kadang 

kadang  

Kapan saja ketika 

ada waktu kosong 

5 Apakah kamu 

merasa kesulitan 

dalam membaca 

buku bacaan? 

Merasa 

kesulitan 

ketika di 

suruh 

membaca 

buku bacaan 

yang terlalu 

panjang  

Tidak mengalami 

kesulitan, sudah 

bisa membaca 

buku bacaan.  

Berdasarkan tabel hasil wawancara di atas, 

dapat di simpulkan bahwa siswa perempuan 

memiliki kemampuan membaca lebih baik jika di 

bandingkan dengan siswa laki laki. 

c. Kemampuan membaca 

Kemampuan membaca menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap minat bacasiswa di SDI 

Dhereisa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru IPA, kemampuan siswa dalam membaca 

hamper sama namun minat baca siswa masih 

bervariasi. Kemampuan membaca dan variabel 

minat baca memiliki hubungan yang sangat rendah 

(Nita & Naini, 2021). 

Faktor eksternal 

a. Ketersediaan buku – buku bacaan  

Tersedianya buku buku bacaan yang lengkap 

merupakan factor yang sangat penting untuk 

mendorong minat baca siswa. koleksi buku yang 

menumbuhkan minat baca siswa dapat di lihat dari 

segi kelengkapan buku (L. Larayba et al., 2022).  

b. Status sosial ekonomi sosial keluarga 

Status sosial serta keadaan ekonomi keluarga 

merupakan faktor yang mempengaruhi minat baca 

siswa. orangtua dengan status pendidikan rendah 

serta ekonomi yang kurang akan memiliki potensi 

yang besar membuat minat baca anak menjadi 

sangat rendah. Orangtua Dengan ekonomi yang 

kurang lebih banyak fokus pada pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Adanya pengaruh 

positif status sosial ekonomi orangtua terhadap 

minat baca siswa (Rachmania, 2020).  

c. Pengaruh orangtua dan teman sebaya 

Orangtua yang membiasakan anak untuk 

membaca akan memberi pengaruh besar terhadap 

minat baca anak. Hasil wawancara dari salah satu 

siswa di SDI Dhereisa mengatakan bahwa ia akan 

belajar jika hanya di suruh belajar dan di awasi oleh 

orangtua. 

Guru sebagai pengganti orangtua di sekolah 
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dan memiliki pengaruh penting terhadap minat baca 

siswa. guru memberi motivasi kepada siswa untuk 

sering membaca sehingga mampu menumbuhkan 

minat baca. Motivasi guru yang di berikan secara 

terus menerus dapat menumbuhkan kesadaran 

siswa terhadap pentingnya membaca sehingga 

mampu menumbuhkan minat baca siswa 

(Mirnawati, 2020). 

Teman sebaya juga mampu memberi 

pengaruh yang sangat besar dalam minat baca 

siswa. pengaruh teman sebaya merupakan cara 

efektif untuk meningkatkan minat baca siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (Putri & Ariani, 2022).  

Hal di atas di dukung oleh hasil penelitian 

Munir & Hidayatullah, mengemukakan bahwa 

faktor pendukung peningkatan minat baca antara 

lain adanya peran aktif dari pihak yang berwenang 

misalnya guru, orangtua. Sedangkan untuk factor 

penghambat yaitu koleksi buku bacaan dan sarana 

prasarana dan ruang kelas (Munir & Hidayatullah, 

2019).  

Hasil wawancara yang di lakukan oleh 

peneliti, Bapak Rafael Rajo selaku kepala sekolah 

SDI Dhereisa mengatakan bahwa sebagian besar 

siswa sudah banyak menyadari akan kebutuhan 

membaca. Hal ini tercermin dari banyaknya siswa 

yang sering berkunjung ke perpustakaan. Selain itu, 

siswa juga terinspirasi dalam memanfaatkan pojok 

baca sehingga siswa menjadi sangat terinspirasi 

dalam melaksanakan kegiatan wajib membaca 

selama 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran di 

mulai. Pemanfaatan pojok baca di SDI Dhereisa 

sudah berjalan dengan baik dalam menumbuhkan 

minat baca siswa. Hal ini di lihat seringnya siswa 

membaca buku di pojok baca serta memiliki rasa 

senang dan keinginan siswa untuk membaca.  

Minat baca siswa di SDI Dhereisa sudah 

cukup tinggi, hal ini di lihat dari rata – rata anak 

meminjam buku di setiap minggu. Siswa sudah 

mulai tumbuh minat untuk membaca dan berhasil 

membuat lingkungan kaya teks secara mandiri 

melalui mengisi madding yang tersedia di sudut 

ruangan kelas dan dengan karya siswa sendiri. 

Minat baca merupkan sumber utama dalam 

memotivasi  diri sendiri dalam menganalisa dan 

mengingat serta mengevaluasi bacaan yang sudah 

di baca. Minat baca menjadi pengalaman yang 

sangat mengembirakan yang akan mempengaruhi 

bentuk seseorang dalam menentukan cita – citanya, 

yang merupakan bagian dari proses pengembangan 

diri sudah di asah minat baca (Anggidesialamia, 

2020). 

Upaya sekolah dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pada pertumbuhan 

minat baca siswa merupakan salah satu dari 

Gerakan Literasi Sekolah  dengan melaksanakan 

kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran 

di mulai. Minat baca siswa dapat di pengaruhi oleh 

faktor yang ada dari dalam diri siswa (internal) dan 

factor dari luar siswa (eksternal) (Triatma, 2016). 

Minat baca siswa adalah dorongan untuk 

memahami kata – kata yang ada teks bacaan, 

sehingga siswa dapat memahami yang ada dalam 

bacaan (Rahmadiany, 2018). 

Dari hasil observasi dan wawancara di SDI 

Dhereisa, minat baca siswa pada pembelajaran IPA 

masih rendah, dikarenakan kurangnya minat baca 

siswa dalam membaca buku. Rendahnya minat 

baca siswa di perpustakaan dan pojok baca untuk 

mencari bahan bacaan dalam pembelajaran IPA, 

serta kurangnya rasa senang dan keinginan siswa 

membaca buku IPA. Kurangnya kesadaran siswa 
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terhadap pentingnya membaca serta kondisi 

perpustakaan dan kondisi ruangan kelas yang tidak 

tertata dengan baik sehingga menyebabkan siswa 

merasa bosan.  Siswa – siswi SDI Dhereisa sudah 

lebih baik dalam menumbuhkan minat baca siswa, 

hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari wali 

kelas: 

“setelah ada pojok baca siswa – siswa SDI 

Dhereisa sekarang sudah gemar membaca, hal ini 

terlihat dan peningkatan kemampuan berbicara, 

menulis dan banyak siswa yang sudah semakin 

kreatif dalam menggambar menarik dari hasil 

tangan sendiri untuk tempel pada dinding di sudut 

ruangan kelas”. 

Hasil observasi menunjukkan siswa sudah 

mulai tumbuh minat membaca. Hal ini di paparkan 

oleh siswa melalui wawancara yang di lakukan oleh 

peneliti. Siswa mengatakan bahwa dirinya suka 

membaca, dan sangat senang mengikuti program 

sekolah mengenai membaca setiap pagi. Buku yang 

sangat di minati siswa yaitu buku – buku pelajaran 

yang bergambar menarik. 

Dengan melihat permasalahan di atas, solusi 

yang  di buat oleh peneliti adalah dengan membuat 

pojok baca di sudut ruangan, dengan menata secara 

rapi dan semenarik mungkin agar siswa bisa tertarik 

untuk membaca, dan bisa di manfaatkan oleh siswa 

di setiap jam kosong atau di sore hari. Dan peneliti 

juga menyusun buku secara rapi, agar siswa tidak 

bosan dalam membaca. Serta membuat gambar 

menarik untuk pembelajaran IPA,  seperti gambar 

hewan berwarna, anggota tubuh, dan berbagai 

macam gambar tumbuhan. Peneliti bertujuan 

memanfaatkan pojok baca untuk menumbuhkan 

minat baca siswa dalam pembelajaran IPA. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dalam meningkatkan minat baca siswa dalam 

pembelajaran IPA di SDI Dhereisa guru mendorong 

siswa untuk membaca buku, menyiapkan sarana 

dan prasaran yang mendukung misalnya buku yang 

menarik untuk siswa yaitu buku yang bergambar. 

Pojok baca berfungsi untuk menumbuhkan minat 

baca siswa. setiap wali kelas berusaha untuk 

mendorong siswa agar siswa selalu gemar 

membaca dengan adanya pojok baca. Pojok baca di 

SDI Dhereisa sudah ada dari kelas 1 sampai kelas 6,  

dan dimanfaatkan oleh wali kelas dan siswa sebagai 

bahan pencarian buku terdekat bagi siswa. 

pengelolaan pojok baca kelas merupakan tempat 

strategi yang di gunakan untuk menyimpan bahan 

pustaka agar siswa lebih dekat dengan buku. Guru 

harus memantau siswa dengan berada di dalam 

ruangan kelas agar tetap di pantau dan mengamati 

selama siswa membaca buku. Dalam pelaksanaan 

kegiatan membaca 15 menit pada pagi hari sebelum 

kegiatan pembelajaran di mulai, di SDI Dhereisa di 

lakukan dengan memanfaatkan pojok baca yang 

terdapat di setiap sudut ruangan kelas. 

Saran 

Guru dan orangtua harus memberi maotivasi 

yang tinggi terhadap manfaat membaca kepada 

siswa agar mereka bisa memiliki semangat 

membaca yang tinggi. Untuk siswa harus selalu 

meningkatkan semangat membaca dengan 

memanfaatkan pojok baca yang sudah ada.  
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